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Lampiran 1. Determinasi Tanaman Jambu Biji Merah 
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Lampiran 2. Ethical Clearance  
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Lampiran 3. Foto Proses Maserasi Buah Jambu Biji Merah 

 

Serbuk Buah Jambu Biji Merah 

 

Penambahan Pelarut 

Pada Proses Maserasi 

 

Rotary Evaporator 

 

Ekstrak Kental Buah 

Jambu Biji Merah 
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Lampiran 4. Foto Perlakuan Hewan Uji 

 

Hewan Uji Mencit Jantan 

Galur Balb/c 

 

Radial Arm Maze 

 

Sediaan Uji 

 

Pemberian sediaan ke mencit 

secara per oral 

 



71 

 

Lampiran 5. Perhitungan Persentase Rendemen Bobot Serbuk 

Terhadap Bobot Basah Buah Jambu Biji Merah 

 % rendemen  = 
            

           
        

   = 
         

          
       

   = 6,47% 

 

Lampiran 6. Foto Susut Pengeringan Serbuk Buah Jambu Biji 

Merah 

 

Replikasi 1 

 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 
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Lampiran 7. Foto Dan Hasil Penetapan Kadar Air Serbuk Buah 

Jambu Biji Merah 

 

Replikasi 1 
 

Replikasi 2 

 

 

Replikasi 3 

 

Sterling Bidwell 

 

Kadar air serbuk 1 = 
                   

                   
   100% 

    = 
      

       
   100% 



73 

 

    = 6 % 

Kadar air serbuk 2 = 
                   

                   
   100% 

    = 
      

       
   100% 

    = 8 % 

Kadar air serbuk 3 = 
                   

                   
   100%   

     = 
      

       
   100% 

    = 7 % 

Rata-rata kadar air serbuk buah jambu biji = 

                                   

 
 

       = 
        

 
 

       = 7 % 

 

Lampiran 8. Perhitungan Persentase Rendemen Ekstrak Kental 

Terhadap Serbuk Buah Jambu Biji Merah 

 % rendemen = 
                    

                            
   100% 

   = 
        

        
   100% 

   = 20,87 % 
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Lampiran 9, Foto Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Dalam 

Ekstrak Buah Jambu Biji Merah 

Senyawa Foto Hasil Uji Hasil Pustaka 

Alkaloid 

 
Mayer 

Hasil positif 

karena 

terbentuk 

endapan 

putih 

Harahap 

dan 

Situmorang, 

2021 

 
Boucardad 

Hasil positif 

karena 

terbentuk 

endapan 

coklat 

Harahap 

dan 

Situmorang, 

2021 

 
Dragendrof 

Hasil positif 

karena 

terbentuk 

endapan 

jingga 

Harahap 

dan 

Situmorang, 

2021 
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Tanin 

 

Hasil positif 

karena 

larutan 

berubah 

warna 

menjadi 

hijau 

kehitaman 

Harahap 

dan 

Situmorang, 

2021 

Steroid / 

Triterpenoid 

 

Hasil positif 

triterpenoid 

karena 

larutan 

memiliki 

cincin 

bewarna 

kecoklatan. 

Harahap 

dan 

Situmorang, 

2021 

Saponin 

 

Hasil positif 

karena 

terbentuk 

busa yang 

stabil 

Harahap 

dan 

Situmorang, 

2021 

Flavonid 

 

Hasil positif 

karena 

terbentuk 

cincin merah 

pada lapisan 

amil alkohol 

Depkes RI 

1978 
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Vitamin C 

 
Larutan povidone iodine 

Hasil positif 

karena 

larutan 

povidone 

iodine yang 

berwarna 

merah 

kecoklatan 

menjadi 

jernih 

Anggraeni, 

2019 

 
Setelah ditetesi ekstrak 
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Lampiran 10. Foto Hasil KLT Flavonoid Dan Perhitungan Rf 

Ekstrak Buah Jambu Biji Merah 

Sebelum Diberikan Pereaksi Uap Amonia 

Sinar Tampak 

 

UV 254 nm 

 

UV 366 nm 

 
Setelah Diberikan Pereaksi Uap Amonia 

Sinar Tampak 

 

UV 254 nm 

 

UV 366 nm 

 
Keterangan = B = Baku kuersetin 

  S = Sampel ekstrak 

 Jarak yang ditempuh 

bercak 

Rf = 

                          

                           
 

Kuersetin B = 5,1 cm B = 
      

      
 = 0,927 

Ekstrak buah 

jambu biji merah 

S1 = 5,1 cm 

S2 = 2,5 cm 

S1 = 
      

      
 = 0,927 

S2 = 
      

      
 = 0,454 
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Lampiran 11. Perhitungan Dosis Dan Volume Pemberian Ke 

Mencit 

Lampiran 11.1. Perhitungan Dosis Etanol 10% 

a. Perhitungan pengenceran etanol 10% dari etanol 96% sebagai 

berikut : 

  V1 . C1 = V2 . C2 

  V1 . 96 = 100. 10  

  V1 . 96 = 1000 

  V1  = 
    

  
  

  V1  = 10,42 ml 

b. Pembuatan etanol 10% : 

Etanol 96% diambil sebanyak 10,42 ml dan dimasukkan ke 

dalam labu takar 100 ml lalu ditambahkan aquades sampai tanda batas. 

c. Volume pemberian etanol 10% ke mencit bobot 20-35 gram : 

 Dosis etanol 10% = 0,2 ml/20 gram BB mencit 

 Volume pemberian ke mencit bobot 20-35 gram  

= 
            

       
 x 0,2 ml = 0,2-0,3 ml 

 

Lampiran 11.2. Perhitungan Dosis CMC Na 1% 

a. CMC Na 1% = 
      

      
 = 

       

      
 = 10 mg / ml 

b. Pembuatan CMC Na 1% : 

CMC Na diambil sebanyak 1 gram dan dilarutkan di dalam 

aquades panas sampai larut lalu ditambahkan aquades lagi sampai 100 

ml. 

c. Volume pemberian : 

Syarat volume maksimal larutan sediaan uji yang diberikan 

pada mencit (bobot 20-30 gram) secara per oral (p.o) adalah 1 ml. 
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Lampiran 11.3. Perhitungan Dosis Ginkgo Biloba 75 mg/kgBB 

a. Dosis ekstrak pada satu kapsul Ginkgo Biloba = 75 mg/70kgBB 

manusia. 

b. Dosis di konversi ke mencit = 75 mg x 0,0026 = 0,195 mg /20 

gram BB mencit 

c. Dosis mencit bobot 20-35 gram = 
            

       
 x 0,195 mg = 

0,19-0,34 mg 

d. Pembuatan larutan stok Ginkgo Biloba :  

Ginkgo biloba diambil sebanyak 75 mg kemudian dilarutkan 

dengan CMC Na lalu ditambahkan aquades sampai 100 ml (stok 

0,075%). 

e. Volume pemberian ke mencit bobot 20-35 gram 

              

     
 x 100 ml = 0,2-0,4 ml 

 

Lampiran 11.4. Perhitungan Dosis Ekstrak Buah Jambu Biji 

Merah 10 mg/kgBB 

a. Dosis ekstrak buah jambu biji merah 10 mg/kgBB 

       

         
 x 10 mg = 0,2 mg/20 gram BB mencit 

b. Dosis mencit bobot 20-35 gram = 
            

       
 x 0,2 mg = 0,2-

0,35 mg 

c. Pembuatan larutan :  

Ekstrak buah jambu biji merah diambil sebanyak 50 mg 

kemudian dilarutkan dengan CMC Na lalu ditambahkan aquades 

sampai 100 ml (stok 0,05%) 

d. Volume pemberian ke mencit bobot 20-35 gram 

             

     
 x 100 ml = 0,4-0,7 ml 
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Lampiran 11.5. Perhitungan Dosis Ekstrak Buah Jambu Biji 

Merah 20 mg/kgBB 

a. Dosis ekstrak buah jambu biji merah 10 mg/kgBB 

       

         
 x 20 mg = 0,4 mg/20 gram BB mencit 

b. Dosis mencit bobot 20-35 gram = 
            

       
 x 0,4 mg = 0,4-

0,7 mg 

c. Pembuatan larutan :  

Ekstrak buah jambu biji merah diambil sebanyak 100 mg 

kemudian dilarutkan dengan CMC Na lalu ditambahkan aquades 

sampai 100 ml (stok 0,1%) 

d. Volume pemberian ke mencit bobot 20-35 gram 

            

      
 x 100 ml = 0,4-0,7 ml 

 

Lampiran 11.6. Perhitungan Dosis Ekstrak Buah Jambu Biji 

Merah 40 mg/kgBB 

a. Dosis ekstrak buah jambu biji merah 40 mg/kgBB 

       

         
 x 40 mg = 0,8 mg/20 gram BB mencit 

b. Dosis mencit bobot 20-35 gram = 
            

       
 x 0,8 mg = 0,8-

1,4 mg 

c. Pembuatan larutan :  

Ekstrak buah jambu biji merah diambil sebanyak 200 mg 

kemudian dilarutkan dengan CMC Na lalu ditambahkan aquades 

sampai 100 ml (stok 0,2%) 

d. Volume pemberian ke mencit bobot 20-35 gram 

            

      
 x 100 ml = 0,4-0,7 ml 
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Lampiran 12. Validasi Metode Parameter Waktu Latensi Dan 

Angka Kesalahan Tipe B 

Lampiran 12.1 Waktu Latensi 

a. Hasil Analisis Uji Saphiro Wilk 

 

Kesimpulan : 

Nilai probabilitas dari semua kelompok pada uji Saphiro Wilk 

memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 (sig>0,05), yang dapat 

disimpulkan data tersebut telah terdistribusi normal. 

b. Hasil Uji Lavene Test, Anova, dan Pos Hoc 

 Tahap Pembelajaran (T0) 

 

Kesimpulan :  

Hasil uji homogenitas dengan analisis Lavene test memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,638 (sig>0,05) yang berarti data homogen. 
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Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil uji Anova dan Pos Hoc Tukey pada 

kelompok T0, semua dosis uji tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan (sig>0,05). 

 Tahap Induksi (T1) 
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Kesimpulan :  

Hasil uji homogenitas dengan analisis Lavene test memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,303 (sig>0,05) yang berarti data homogen. 
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Kesimpulan :  

Berdasarkan hasil uji Anova dan Pos Hoc Tukey pada 

kelompok T1, kelompok kontrol normal memiliki perbedaan yang 

signifikan (sig<0,05) dengan kelompok kontrol negatif, kontrol positif, 

kontrol dosis 10 mg/kgBB, 20 mg/kgBB, dan 40 mg/kgBB. Hal ini 

menunjukan bahwa induksi etanol 10% telah berhasil. 

 Tahap Pemberian Sediaan Uji (T2) 

 

Kesimpulan : 

Hasil uji homogenitas dengan analisis Lavene test memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,014 (sig<0,05) yang berarti data tidak 

homogen. 
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Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil uji Anova dan Pos Hoc Dunnett T3 pada 

kelompok T2, kelompok kontrol normal memiliki perbedaan yang 

signifikan (sig<0,05) dengan kelompok kontrol negatif dan kontrol 

dosis 10 mg/kgBB, kelompok kontrol positif memiliki perbedaan yang 

signifikan (sig<0,05) dengan kelompok kontrol negatif. 
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c. Hasil Uji Paired Samples Test 

 Delta Waktu Latensi T0-T1 
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 Delta Waktu Latensi T1-T2 
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Lampiran 12.2 Angka Kesalahan Tipe B 

a. Hasil Analisis Saphiro Wilk 

 

Kesimpulan : 

Nilai probabilitas dari semua kelompok pada uji Saphiro Wilk 

memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 (sig>0,05), yang dapat 

disimpulkan data tersebut telah terdistribusi normal. 

b. Hasil Analisis Lavene Test, Anova, dan Pos Hoc 

 Tahap Pembelajaran (T0) 

 

Kesimpulan : 

Hasil uji homogenitas dengan analisis Lavene test memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,004 (sig<0,05) yang berarti data tidak 

homogen. 
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Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil uji Anova dan Pos Dunnett T3 pada 

kelompok T0, semua dosis uji tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan (sig>0,05). 

 

 Tahap Induksi (T1) 

 

Kesimpulan : 

Hasil uji homogenitas dengan analisis Lavene test memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,093 (sig>0,05) yang berarti data homogen. 
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Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil uji Anova dan Pos Hoc Tukey pada 

kelompok T1, kelompok kontrol normal memiliki perbedaan yang 

signifikan (sig<0,05) dengan kelompok kontrol negatif, kontrol positif, 

kontrol dosis 10 mg/kgBB, 20 mg/kgBB, dan 40 mg/kgBB. Hal ini 

menunjukan bahwa induksi etanol 10% telah berhasil. 

 

 Tahap Pemberian Sediaan (T2) 

 

Kesimpulan :  

Hasil uji homogenitas dengan analisis Lavene test memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,122 (sig>0,05) yang berarti data homogen. 
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Kesimpulan :  

Berdasarkan hasil uji Anova dan Pos Hoc Tukey pada 

kelompok T2, kelompok kontrol normal memiliki perbedaan yang 

signifikan (sig<0,05) dengan kelompok kontrol negatif, kontrol dosis 

10 mg/kgBB, dan 40 mg/kgBB. Kelompok kontrol negatif memiliki 

perbedaan yang signifikan (sig<0,05) dengan semua kelompok kontrol. 
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Kelompok kontrol positif memiliki perbedaan yang signifikan 

(sig<0,05) dengan kelompok kontrol negatif, kontrol dosis 10 

mg/kgBB, dan 40 mg/kgBB. Kelompok kontrol uji 10 mg/kgBB 

berbeda signifikan (sig<0,05) dengan semua kelompok kontrol selain 

kontrol uji 40 mg/kgBB. 

c. Hasil Uji Paired Samples Test 

 Delta Angka Kesalahan Tipe B T0-T1 
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 Delta Angka Kesalahan Tipe B T1-T2 
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